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Permasalahan dan Tujuan Utama 

● Permasalahan adalah sektor energi memiliki kontribusi terbesar terhadap emisi GRK di Indonesia (Gambar 1) dengan 
sektor transportasi berkontribusi 22%-27% dari sektor energi (12,2%-15% emisi total nasional) (Gambar 2). 

● Tujuan utama adalah melakukan dekarbonisasi sektor transportasi guna pencapaian target net zero emission pada 2060. 
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Gambar 2. Emisi GRK dari Sektor Energi
Sumber: KLH, 2024

Gambar 1. Emisi GRK Indonesia tahun 2023
Sumber: KLH, 2024
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Transportasi darat menyumbang hampir 90% dari emisi GRK sektor transportasi, sementara Kereta menyumbang emisi 
GRK terendah (< 1%). Dominasi transportasi darat berasal dari kendaraan pribadi (roda empat dan roda dua) (Gambar 3). 

Isu #1 Sektor Transportasi Darat

Gambar 3. Emisi GRK Sektor Transportasi
Sumber: Kemenhub, 2026

 Subsektor Emisi GRK (ton CO2)

Darat 167.629.293 (~89%)

Kereta 1.225.959 (~1%)

Laut 12.148.883 (~6%)

Udara 7.184.995 (~4%)

Total  188.189.130

4%

Tabel 1. jumlah Emisi per Sub Sektor
 Sumber: Kemenhub (2025)

Ketergantungan kendaraan pribadi (motor dan mobil) berbasis 
fosil yang menyumbang 108.594.200 emisi CO₂ per tahun (kg)

Tingginya jumlah kendaraan bermotor yakni sekitar 154,5 juta 
unit kendaraan

Penggunaan truk berbasis diesel untuk logistik

Angkutan massal yang belum optimal, terutama bus 

Transportasi darat menyumbang 167.629.293 (~89%) dari 
emisi GRK sektor transportasi. Hal ini disebabkan oleh:

Tabel 2. Jumlah emisi sub sektor Transportasi Darat Tahun 2024
 Sumber: Kemenhub (2025)

No Kategori 
Kendaraan Sub Kategori Jenis Jumlah Kendaraan (2024) Emisi CO₂ per Tahun 

(kg)

1
Kendaraan 
Penumpang

Mobil Kecil

Mobil Kecil Pribadi Pertalite 14.748.480 39.729.947.040
Mobil Kecil Pribadi Listrik 1.000 1.217.391
Mobil Kecil Umum Pertalite 50.000 481.041.667
Mobil Kecil Umum Listrik 10.000 43.478.261

Mobil Sedang

Mobil Sedang Pribadi Pertamax 4.301.640 13.187.322.666

Mobil Sedang Pribadi Diesel 1.433.880 4.092.072.923
Mobil Sedang Pribadi Listrik 5.000 7.466.667
Mobil Sedang Umum Listrik 1.000 5.333.333

2 Truk  Ringan Truk  Ringan Biosolar 5.670.000 30.495.150.000

3
Kendaraan 
Berat

Bus
Bus Sedang Biosolar 198.990 3.506.088.386
Bus Besar Biosolar 98.010 2.878.132.257

Truk Berat
Truk Berat Biosolar 422.100 10.215.875.250
Truk Sangat Berat Biosolar 207.900 6.708.933.000

4
Sepeda 
Motor

Pribadi
Sepeda Motor Pribadi Pertalite 136.673.000 51.584.858.356

Sepeda Motor Pribadi Listrik 1.000 170.000

Umum

Sepeda Motor Transportasi 
Online Pertalite

4.227.000 4.692.376.442

Sepeda Motor Transportasi 
Online Listrik

1.000 500.000

TOTAL  EMISI TAHUN 2024 167.629.293.639

Gambar 4. Hasil Analisis Perhitungan Emisi Sub Sektor Transportasi Darat 
Sumber: Kemenhub, 2026 (data diolah)
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Isu #2 Penggunaan Transportasi Publik

4%

● Penyebab tingginya emisi CO2 di Indonesia karena masyarakat masih bergantung pada kendaraan pribadi. Jumlah 
kendaraan pribadi lebih tinggi dibandingkan dengan kendaraan umum seperti Bus (Gambar 4). 

● Intensitas pergantian jenis moda transportasi darat, sebagaian besar masih masih memilih motor/ojek online (Gambar 5). 

Gambar 4. Emisi GRK Subsektor Transportasi Darat
Sumber: Kemenhub, 2026
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Gambar 5. Model Pergantian jenis moda transportasi darat 
Sumber: Resilience Development Initiative (RDI), 2022 (data diolah)
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Penentuan Target 
Penurunan Emisi

Strategi #1: Peta Jalan Dekarbonisasi  

Penghitungan 
Inventarisasi Emisi

Elemen Peta Jalan Dekarbonisasi Transportasi

Rencana Aksi Mitigasi Kolaborasi Multi-Aktor

Darat Udara Laut Perkeretaapian

Sub Sektor

● Upaya mendukung dekarbonisasi transportasi melalui Peta Jalan Dekarbonisasi Transportasi Tahun 2030 untuk 
mendorong penurunan emisi hingga 31,89%, sesuai target Enhanced NDC 2010 - 2030 dan Second NDC 2019 - 2035. 

● Peta jalan ini tersusun dari empat subsektor dan empat elemen inti sektor transportasi (Gambar  6) yang mengutamakan 
pencapaian hasil strategis secara efektif. 

Gambar 6. Empat sub sektor dan empat elemen inti Peta Jalan Dekarbonisasi Transportasi 
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Aksi mitigasi dekarbonisasi transportasi berpotensi untuk berkontribusi menurunkan emisi sebesar 75 juta ton CO2 (Tabel 1) 
pada tahun 2030.

Strategi #2: Rencana Aksi Dekarbonisasi 

Tabel 1.  Usulan Rencana Aksi mitigasi penurunan Emisi GRK Sektor Transportasi
Sumber: Kemenhub, 2026

Sub Sektor Aksi Mitigasi Potensi penurunan emisi 2030 
skenario Moderate (ton CO2)

Potensi penurunan emisi 2030 
skenario Optimis (ton CO2)

Darat

Elektrifikasi kendaraan (KBLBB)

 64.907.010   64.907.010

Peningkatan bauran biodiesel (B50)
Penggunaan  (E5)
Peralihan moda ke Bus/BRT
Manajemen lalu lintas (ATCS)
Transit-Oriented Development (TOD)

Kereta api

Peralihan moda ke kereta (penumpang & barang)

 4.274.342 5.123.786Elektrifikasi kereta komuter regional

Peningkatan bauran biodiesel (B50)

Udara

Modernisasi pesawat dan teknologi

1.259.020 1.259.020Efisiensi operasional

Penggunaan energi terbarukan (SAF)

Laut

Modernisasi kapal dan teknologi

4.525.113 4.525.113
Efisiensi operasional

Peningkatan bauran biodiesel (B50)

  Ferry Logistik (Short Sea Shipping)
                                                                                                         Total   74.965.484 75.814.929
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Strategi #3: Percepatan Adopsi Kendaraan Listrik 

Insentif Infrastruktur 
Skema 

Pembiayaan Bengkel Baterai 

Penyusunan insentif 
fiskal untuk konsumen 
kendaraan listrik dan 

non fiskal bagi industri 
kendaraan listrik 

Akselerasi 
penyediaan SPKLU 

dan Stasiun 
Penukaran Baterai 
Kendaraan Listrik 
Umum (SPBKLU)

Penyusunan skema 
pembiayaan khusus 

kendaraan listrik 
umum dapat berupa 

kontrak multiyear 

Pengembangan 
produksi baterai 

domestik (battery cell 
dan battery pack. 

Pengembangan 
bengkel

Peningkatan 
penggunaan 

kendaraan listrik

Prioritas 
pembangunan Luar 

Jabodetabek 

Peningkatan 
kendaraan listrik 

umum (mengurangi 
kemacetan)

Peningkatan jumlah 
bengkel konversi 

nasional 
Rantai nilai baterai

Lima strategi utama percepatan kendaraan adopsi listrik (Gambar 7). Belajar dari pengalaman sebelumnya pemberian 
insentif mampu mendorong peningkatan adopsi kendaraan listrik yang tercatat rekor penjualan pada Oktober 2025 mencapai 
68.827 unit (berdasarkan studi IESR). 

Gambar 7. Lima strategi percepatan adopsi kendaraan listrik
Sumber: Hasil analisis
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Lesson Learned: Pengembangan Kendaraan Listrik Tiongkok 
Kota Pendekatan

Beijing 
State Leadership Model

● Pemerintah memimpin melalui kebijakan 
insentif dan melakukan upaya terpadu untuk 
membangun basis industri kendaraan listrik

● Kolaborasi aktif antar pelaku industri

Shanghai
Platform-Led Business 
Innovation Model

● Zona demonstrasi internasional EV 
memberikan platform utama untuk 
mendorong pengembangan EV

● Ekspansi model bisnis rental EV ke seluruh 
kota

Shenzhen
Cooperative 
Commercialization 
Model

● Keterlibatan aktif pelaku industri.
● Model leasing keuangan dari Potevio 

menurunkan biaya pembelian EV.

Hangzhou
Flexible Rental Model

● Masyarakat dapat menyewa mobil maupun 
baterai secara terpisah

● Kota pertama yang menerapkan sistem 
tukar baterai

Chongqing
Fast Charging Model

Kota yang menjadi percontohan untuk baterai 
fast-charging

Tabel 2.  Lima pilot program electric vehicle Tiongkok 
Sumber: Stanford Social Inovation Review, 2013 (data diolah)

Regulasi, Dukungan dan Kebijakan
● Penetapan standar teknis industri Kendaraan Energi Baru/New Energy 

Vehicles (NEV), mencakup: pasar, keselamatan, baterai, komponen, 
pengisian, swapping, dan pengisian hidrogen

● Standar konsumsi bahan bakar untuk kendaraan ringan dan berat
● Subsidi serta insentif pajak untuk mendukung pilot program

Infrastruktur Pengisian
● Pengembangan teknologi utama untuk memenuhi kebutuhan dasar
● Penyusunan roadmap teknologi di masa yang akan datang, jalur 

pengembangan industri, dan model bisnis melalui pilot program

Battery Swapping 
Pengembangan teknologi dan eksplorasi model bisnis

Pengembangan Industri NEV
Berfokus pada supply chain NEV serta pengembangan bisnis turunannya

Pemerintah Tiongkok memiliki perencanaan pengembangan kendaraan listrik melalui pilot-pilot project berbasis kota (Tabel 2). 
Selain itu, Pemerintah Tiongkok menyusun berbagai strategi untuk mempercepat penggunaan kendaraan energi terbarukan 
(NEV) (Gambar 8). 

Gambar 8. Strategi Tiongkok dalam pengembangan NEV
Sumber: ICCT, 2021 (data diolah)

*) New Energy Vehicle (NEV)  mencakup battery electric vehicles (BEVs), plug-in hybrid electric vehicles (PHEVs; extended-range electric vehicles included), and fuel cell electric vehicles (FCVs)
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Arah Kebijakan ke Depan

Sektor transportasi merupakan kunci dalam dekarbonisasi nasional. Upaya ke depan perlu difokuskan pada penguatan 
transportasi massal dan percepatan elektrifikasi kendaraan. Keberhasilan transformasi dekarbonisasi sangat ditentukan oleh 
konsistensi kebijakan, dukungan pembiayaan, serta koordinasi lintas sektor yang kuat (Gambar 9). 

1. Peralihan dari Kendaraan Pribadi 
ke Transportasi Publik

2. Peningkatan layanan dan 
pengembangan Transportasi 
Publik Massal 

3. Integrasi Antarmoda

Transportasi Massal

1. Percepatan Kendaraan Listrik

2. Penguatan Infrastruktur Charging

3. Penguatan Industri Baterai 
Nasional

Elektrifikasi Kendaraan

1. Regulasi dan Kebijakan

2. Skema Pembiayaan Inovatif

3. Koordinasi pusat-daerah

Kebijakan & Pembiayaan

Gambar 9. Tiga arah strategi dekarbonisasi 



10

Kesimpulan 

Collaborative Efforts

Kolaborasi antara kemitraan pemerintah, swasta, masyarakat madani dan media dalam mendukung 
dekarbonisasi sektor transportasi Indonesia
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